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1. A.Pendahuluan

Guru merupakan profesi yang mengalami pasang dafaimn percaturan dunia keprofesian.
Kalaulah dulu guru dianggap profesi sakral, membakgn yang terlihat ketika dengan
bangganya seorang yang io@ntikan seorang guru, tapi saat ini disinyalir mendiesi yang
termarginalkan. Ini terlihat dari banyaknya genigpasierus yang sedikit bercita-citakan seorang
guru. Mereka cenderung menjadikan dokter, insingilof sebagai pilihan profesi di masa
depan. Ada berbagai macam alasan yang dikemuk&kaet &etidakmauan mereka, namun
yang jelas kesejahteraanlah yang menempati uraidarpa bagi seseorang untuk tidak memilih
guru sebagai profesinya.

Fenomena di atas disebabkan adanya pergeseran maiaaknai profesi seorang guru.
Pergeseran ini disebabkan beberapa faktor, bairfaksternal maupun faktor internal. Faktor
eksternal diantaranya:

1. Adanya sebagian pandangan masyarakat bahwa siagapanhmenjadi guru asal dia
berpengetahuan.

1. Kekurangan guru di daerah terpencil memberikangmgwntuk mengangkat seseorang
yang tidak mempunyai keahlian (mendidik) untuk radnguru.

1. Banyak guru yang belum menghargai profesinya apakrgsaha mengembangkan
profesinya tersebut.

Sedangkan faktor internal yang dimaksud adalahyadiasiemahan yang terdapat pada diri guru
itu sendiri diantaranya rendahnya kompetensi profes mereka.

Kesemuanya itu telah menjadi wacana umum yang tkcasi pemecahannya, terutama di akhir
2005 dengan akan disahkannya UU profesi guru daerddNamun demikian perlu disadari
bersama, bahwa UU tersebut bukan satu-satunya gahug dapat mendongkrak popularitas
profesi guru. Naiknya popularitas guru hanya akajadi bila guru secara pro aktif
meningkatkan kapasitasnya sebagai guru. Artinyatégsebut tidak akan berdaya guna secara
maksimal bila guru sendiri kuramgegetdalam meningkatkan kualitas dia sebagai seorang gur

B. Pembahasan

Kepribadian guru mempunyai kelebihan sendiri bitardpkan dalam kelas karena ia akan
memberikan kecenderungan dan kesenangan yang bedbeada murid. Namun ada juga yang
mengatakan bahwa kepribadian guru sulit ditemuleatafnya dan tidak mudah untuk dicari
batasannya serta sulit juga untuk didefinisikarmsgamik danmanik Kepribadian juga



diibaratkan sebagai magnit, listrik dan radio y&dgk bisa diketahui kecuali setelah tahu
bekasnya atau pengaruhnya.

Kepribadian ialah kumpulan sifat-sifat yaagliah, jismiah, khalgiyaldaniradiah yang biasa
membedakan seseorang dengan orang lain (Slamet:3Tjsu

Dikatakan guru yang mahir adalah guru yang mampukumenundukkan hati mereka dan
mempengaruhi mereka dengan baik sehingga ia dagraenmtah mereka dan berbicara dengan
mereka. Maka dengan kepribadian itu memungkinkankumengarahkan mereka pada jalan
yang lurus.

Umar bin Utbah (dalam Slamet Yusuf:39), berkataapguatu dari anaknya sebagai berikut:
“Hendaklah perbaikan pertama-pertama yang enghakda terhadap anak saya dilakukan
dengan perbaikan dirimu maka mereka akan tertujarpa, yang mereka anggap naik adalah
apa yang engkau tinggalkan. Menurut Mr. Norman Menn (Slamet Yusuf:41), kepribadian
itu didapatkan dari latihan yakni dari kebiasaan pandidikan yang sungguh-sungguh. Tokoh
pendidikan dari Inggris, Sir T. percy Nunn mengatakahwa tujuan pendidikan adalah
mendidik kepribadian (Andreas Hafera, 2000).

Kepribadian itu bisa membangkitkan semangat, telalam menjalankan tugas, senang
memberi manfaat kepada murid menghormati peragekolah sehingga membuat murid
bersifat lemah lembut memberanikan mereka, mendgoada cinta pekerjaan, memajukan
berfikir secara bebas tetapi terbatas yang bisabbmetu membentuk pribadi menguatkan
kepribadian menguatkan kehendak membiasakan pepealadiri sendiri.

Suksesnya seorang guru tergantung dari kepribaldiasnya ilmu tentang materi pelajaran serta
banyaknya pengalaman. Tugas seorang guru itu shagst tidak mampu dilaksanakan kecuali
apabila kuat kepribadiannya, cinta dengan tugatskdalam mengerjakan, memelihara waktu
murid, cinta kebenaran, adil dalam pergaulan. Aategymengatakan bahwa masa depan anak-
anak di tangan guru dan di tangan gurulah terbeytukmat.

Ditulis Athiyah Al-Abrosy (dalam Slamet Yusuf:42almwasannya sifat-sifat yang seyogyanya
dimiliki seorang guru:

Guru harus menjadi bapak sebelum ia menjadi pengaja

Hubungan guru dengan murid harus baik.

Guru harus selalu memperhatikan murid serta pelajarereka.

Guru harus peka terhadap lingkungan sekitar murid.

Guru wajib menjadi contoh/teladan di dalam keaddan keindahan serta kemuliaan.
Guru wajib ikhlas di dalam pekerjaannya.

Guru wajib menghubungkan masalah yang berhubungagash kehidupan.

Guru harus selalu membaca dan mengadakan pengelidik

Guru harus mampu mengajar bagus penyiapannya j@&sdma dalam menjalankan
tugasnya.

Guru harus sarat dengan ide sekolah yang modern.
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10. Guru harus punya niat yang tetap.
11.Guru harus sehat jasmaninya.
12.Guru harus punya pribadi yang mantap.

1. Guru ditempatkan padatempat yang mulia sesuai dengan hadits Nabi.

Pada suatu hari, Rasulullah keluar rumah kemudsiialbmelihat 2 majelis. Majelis yang satu
terdiri dari orang yang berdoa kepada Allah dangharap kepadanya. Majelis yang kedua
terdiri dari orang yang mengajarkan agama kepadasi@ Beliau bersabda adapun yang itu
(yang pertama) mereka memohon kepada Allah jikabBr&enan mereka akan diberi dan Dia
juga berkenan untuk tidak memberi. Dan yang itaul@i®@ mereka mengajari manusia, dan
bahwasannya aku diutus hanya untuk mengajar. Kemuméiliau maju dan ikut duduk pada
kelompok yang kedua. Dengan demikian Nabi yangartelah membuat sebaik-baik contoh
buat kita agar menjadi pengajar dan pendorong dalangajar dan mengakui keutamaannya.

Demikian juga yang dikatakan Martin Luther: “jiklauadiberi waktu untuk meninggalkan tugas
memberi nasihat dan memberi petunjuk pasti aku el@milih profesi sebagai pengajar.

Ucapan Bismark: “sungguh kami telah dipengaruhi geru.” Senada dengan itu Iramus dalam
ucapannya: “berilah aku kantor untuk guru dan ajabji dengan hati seorang berilmu.”
Sedangkan Syauki Bik: “berdiri dan hormatilah gdan berilah ia penghormatan.”Hampir-
hampir saja seorang guru itu merupakan utusan.

“Hai Ben Sherira, curahkanlah segenap tenaganukunengajar anak-anakmu sewaktu masih
kecil dan berikanlah hadiah kepada guru atas jaskasena apa yang kamu beriakan adalah
diberikan untuk anak-anakmu,” ungkap Ustadz Al AlirMuhiqgq Ahmad Amin,

Mengajar adalah pekeejaan yang memayahkan, tidalatengkan harta dan tidak memperoleh
pangkat. Mengajar itu hanya pantas dan bagus baggyangQona’ahterhadap masalah dunia
dengan hidup sederhana dan dalam pembagian riagisangat sempit. Guru yafggidadalah
guru yang menjadikan harta dan pangkat sebagartujtama dan mengharapkan keduniaan.
Mengajar adalah pekerjaan jiwa. Guru itu menciptatieinya dan amalnya ke langit,
keluarganyalah yang menariknya ke bumi dengan ksker

Apakah dia rela berkorban seperti berkorbannyatafitApakah dia siap menerima kenyataan
untuk betapa seperti pendeta? Apakah dia siapthertiengan hartaa’nawiuntuk
meninggalkan yang materi dan membentuk dirinyagal@ang berilmuu yangona’ahserta
menempatkan kelezatan-kelezatan akal dan kelemattani pada kelezatan badan?”

Seorang penulis Inggris (dalam Slamet Yusuf:32)gatakan: “kurikulum, peraturan sekolah,
bangunan-bangunan yang besar dan megah dalam @endién pengajaran tidaklah lebih
penting dari guru, karena guru mempunyai pengaesiardi hadapan siswa dari ilmunya,
etikanya, perbuatannya dan keterampilannya.

Fesyar pernah menyerukan tahun 1017 (dalam Slao®tfY35) bahwa guru seharusnya sudah
tidak merasa kesulitan lagi dalam masalah keuaagankebutuhan hidupnya karena tugas



pokok mereka adalah mengelola pendidikan, bagi gang sudah kawin hendaknya mempunyai
kondisi sosial ekonomi yang sudah mapan sehinggapmanendidik keluarganya dengan baik.
Seorang guru yang susah, begitu juga seorang gumgimiskin akan mendapat kesan yang
kurang baik di tengah-tengah masyarakat.

Tugas guru dapat disimpulkan mempunyai 3 tugaslpofatu: (1) tugas dalam bidang profesi
yang meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Tugass dalam hal ini dituntut untuk selalu
mengembangkan profesionalitas diri sesuai dengdepdangan IPTEK, (2) tugas dalam
bidang kemanusiaan, memposisikan dirinya sebagagdua kedua (Usman: 2002: 7), (3) tugas
dalam bidang kemasyarakatan dalam hal ini pembatageperti dikutip Usman dari Adfams
dan Decey dalamBasic Principles of Studéntneliputi: (a) guru sebagai demonstrator, (b)
sebagai pengelola kelas, (c) sebagai mediatoradalitdtor, (d) sebagai evaluator. Sedangkan
menurut Djamarah (2000: 44) meliputi: (a) sebagspirator, (b) sebagai informatory, (c)
sebagai organisator, (d) sebagai motivator, (eggahnisiator, (f) sebagai pembimbing, (g)
sebagai uswah (teladan atau model), (h) sebagasihex.

1. Kompetensi: kepribadian

Kompetensi secara bahasa diartikan kemampuan atak&pan. Hal ini diilhami dari KKBI
dimana kompetensi diartikan sebagai wewenang atlaudsaan untuk menentukan atau
memutuskan suatu hal. Sedangkan menurut Parte®@d ) ldalam Kamus limiah Populer,
kompetensi diartikan sebagai kecakapan, wewenakgalsaan dan kemampuan. Sedangkan
secara terminologis, sebagai berikut:

Menurut Broke dan Stone, gambaran hakikat kudiliatii perilaku guru yang tampak sangat
berarti.

1. Mc Leod dalam Usman (2001), keadaan berwenangna¢aoenuhi syarat menuntut
ketentuan hokum.

2. Jhonson, perilaku yang rasional untuk mencapaatuyang diprasyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan.

3. Pengertia lain diartikan sebagai kemampuan dasey yengaflikasikan apa yang
seharusnya dapat dilaksanakan oleh seorang guamn dlaklaksanakan tugasnya.

4. Menunjuk pada kemampuan melaksanakan sesuatu y@ergléh melalui pendidikan
dan pelatihan.

5. Hitami dan Sahrodi (2004), pemilikan nilai, silagncketerampilan yang diperlukan
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

6. McAshan dalam Mulyasa (2003: 38) sebagai pengetalkederampilan dan kemampuan
yang dikuasai seseorang yang telah menjadi bagiamlidinya sehingga ia dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dasikomotorik dengan sebaik-baiknya.

7. Finch dan Crunkilton (1979: 222) merupakan pengaraserhadap suatu tugas,
keterampilan sikap dan apresiasi yang diperlukankumenunjang keberhasilan.

8. Kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewadzama bertanggung jawab dan
layak.

Aspek kompetensi menurut Gordon dalm Mulyasa (2G93:



Pengetahuan
Pemahaman
Kemampuan
Nilai

Sikap

Minat
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Jenis kompetensi, meliputi diantaranya: (a) kompstpersonal, (b) kompetensi professional,
(c) kompetensi meiputi (a) terampil berkomunikasnglan orang lain (b) bersikap simpatik
terhadap siswa dan masyarakat (c) dapat bekerjadamgan orang lain, (d) pandai bergaul.

Kompetensi personal, yaitu sikap pribadi guru ydifigai oleh agama dan filasafat pancasila
yang akan mengagungkan moral dan budaya. Dan mcakep kemampuan dan integritas
pribadi, peka terhadap perubahan dan pembaharedikimalternatif, adil, jujur, obyektif,
disiplin, ulet, tekun, simpatik, menarik, luwegjtaka, kreatif dan berwibawa. Kompetensi
personal bisa diidentikkan dengan kepribadian dgumikadian yang baik akan berpengaruh
terhadap hidup dan kebiasaan belajar para siswakWmemiliki kepribadian yang baik ini guru
dituntut memiliki kematangan dan kedewasaan pribada jasmani dan rohani, dan cirinya
adalah sebagai berikut: (1) memiliki pedoman hid@pmampu melihat segala sesuatu secara
obyektif, (3) mampu bertanggung jawab.

Ciri guru yang profesional dikutip dalam Jurnal Ealional Leadership (1998): (1) mempunyai
komitmen pada siswa dan proses belajarnya, (2) vasag secara mendalam bahan pelajaran
yang diajarkannya serta metode pelajaran yangae)€g) bertanggung jawab dalam memantau
hasil belajar melalui berbagai cara evaluasi, (@djnpu merpikir sistematis tentang apa yang
dilakukannya dan belajar dari pengalamannya, (&) gayogyanya merupakan bagian dari
masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya.

Yang mempengaruhi rendahnya profesionalisme gueaunut Akadum (1999) (1) masih
banyak guru yang tidak menekuni profesinya secdad, (2) rentan dan rendahnya kepatuhan
guru terhadap norma etika profesi keguruan, (3ypkman terhadap ilmu pendidikan dan
keguruan masih setengah, dll.

Jihad oleh Muhaimin (2003: 230-231) diartikan sebagakna kesediaan bekerja keras dengan
mencurahkan segala kemampuan, baik fisik/materpomatotalitas dirinya menuju jalan Allah,
mempunyai sikap ketelitian dan kecermatan, sertaka terhadap kritik dari luar, mempunyai
kebanggaan terhadap pekerjaan yang bermutu (bskhkexja) dan mempunyai wawasan
jangka panjang (harapan masa depan).

Mengenai kesejahteraan guru menurut Komball Widesafn Bafadal, 2003: 101-102), ada 8 hal
yang diinginkan guru melalui kerjanya: (1) adangsaraman dan hidup layak, (2) kondisi kerja
yang menyenangkan, (3) rasa diikutsertakan, (4qlpgan yang wajar dan jujur, (5) rasa
mampu, (6) pengakuan dan penghargaan atas sumb@nggat ambil bagian dalam
pembuatan kebijakan sekolah, (8) kesempatan merayegkanself respect.



Pembahasan diatas semakin mempertajam adanyadittenkang kuat antara kompetensi dan
kepribadian guru. Keduanya secara bersamaan menotldamerealisasikan profil guru ideal
dari berbagai sudut pandang baik personal, soasrabdlademik.

1. Kepribadian guru dalam per spektif historis.

1. Profil guru di masa dulu

Secara singkat telah dijelaskan di atas bahwagrgtiru di masa dulu merupakan profesi
idaman, dimana semua orang ingin menjadi gurupkiala tidak berhasil sekedar bentikan
seorang guru saja pun sudah bangga.

Kebanggaan yang mendarah daging di masa lalu inipakan sesuatu yang menarik untuk
dikaji, ada apa dengan guru sehingga menjadi prpdeg sangat diminati? Padahal kalau dilihat
secara kasat mata, dari kesejahteraan sangatgaiutudang, namun demikian mereka selalu
mendapatkan tempat tertinggi dalam tatanan masyapakia waktu itu. Guru benar-benar
diposisikan dan dihargai.

Bila bukan dari aspek kesejahteraan, pastilah spkekayang sangat fenomenal dalam profesi
guru iru sendiri. Sosok Ki Hajar Dewantara merupagasok yang mewakili profil guru di masa
lalu. Artinya, bila ingin mengetahui secara det@iitang profil guru di masa lalu, maka amatilah
kepribadian beliau. Sosok guru sebagai pahlawgrattanda jasa benar-benar dapat diamati, tak
ada batasan waktu, tempat dalam mengajarkan ilmyalag paling penting mereka betul-betul
ideal model Apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan sejsdag secara tidak langsung
menimbulkan kewibawaan sejati dalam diri beliau.

Kepribadian semacam inilah yang kemudian menjadikand-murid beliau termotivasi untuk
menjadi guru sekaliber Ki Hajar Dewantara. Ini seslengarstatementyang mengatakan

bahwa pribadi guru itu besar sekali pengaruhnysatiap keberhasilan darma baktinya dan guna
berpengaruh pada muridnya.

Namun demikian harus juga dipahami juga bahwa bbkaya kepribadian saja yang
menentukan keberhasilan tugasnya sebagai guru jegapharus dilengkapi dengan ilmu
khusus, kebudayaan tertentu dan persiapan pelayangrteratur.

Artinya bisa dikatakan profil guru di masa lalu kdhaprofil guru ideal, dimana mereka
mumpuni dan matang dalam aspek kepribadian, keifindaa perilaku yang semua itu kemudian
dilengkapi dengan semangat pengabdian atau mevuhdimin identik dengan semangat jihad.
Jihat boleh diartikan sebagai makna bekerja kelasgan mencurahkan segala kemampuan,
baik fisik/materi maupun totalitas dirinya) mengglan Allah, mempunyai sikap ketelitian dan
kecermatan, serta terbuka kritik dari luar, mempiikgbanggaan terhadap pekerjaan yang
bermutu (bukan asal kerja) dan mempunyai wawasaykggpanjang (harapan masa depan).

Secara lebih dalam, profil guru masa lalu bisa dianalam sajak berikut ini:



Siapa guru bangsa ini?

Anda dan saya!

Yang berarti kita. Semua tak terkecuali

Termasuk pak Lurah adalah guru bangsa ini ketika
Dengan senyum membuatkan KTP bagi si Bejo

Tanpa rasa pamrih. Juga pak Darmo yang sopir bus
Adalah guru bangsa ini ketika mempersilahkan
Kendaraan lain yang mau menyalip untuk mendahului.
Demikian pak Budi yang pengusaha adalah guru bangsa
Ketika membuang limbah tanpa merusak lingkungan.
Tak terkecuali pak Edi, pejabat yang senantiasa

Lebih dulu memberi salam selamat pagi kepada
Bawahannya, dia adalah guru bangsa ini.

Atau si Udin, adalah guru bangsa ini ketika memisuatur
Tidak pernah menipu soal kedalaman sumurnya.
Mereka semua adalah guru bagi bangsanya.
Termasuk anda dan saya.

Kalau bukan kita siapa lagi yang mau membimbing
Negeri ini agar lebih baik dan lebih maju.

Perlukah kita mendatangkan guru-guru dari negama la
Relakah kalau kita digurui oleh bangsa-bangsa lain?
Atau maukah kita terus-terusan menjadi murid bagigsa ini?

Kita semua wajib menjadi guru bagi kemajuan bamysé&dikutip dari Tilaar, 1999:333)



b. Profil guru di masa kini dan akan datang.

Kemerosotan profesi guru baik di dalam minat peniiidauntuk memasukinya maupun oleh
masyrakat yang kurang memberi perhatian atau pegaa terhadap profesi guru menunjukkan
adanya keharusan untuk mencari paradigma baru aygrafesi guru memenuhi tuntutan
masyarakat baru dalam milenium ketiga. Perlu dishdawa fungsi dan peranan guru bisa
berubah tapi profesi akan tetap selalu dibutuhkan.

Sebelum menganaslisa tentang profil atau kepribagliau masa kini dan akan datang maka
perlu diketahui karakteristik masyarakat yang ddmgang notabene merupakan konsumen atau
pengguna jasa pendidikan. Menurut Tilaar (1999)28da 3 karaktristik masyarakat masa kini
dan akan datang (= masyarakat milenium 21), yaitu:

1) Masyarakat teknologi, dimana kemajuan odkgi sangat berkembang pesat sehingga
membuat dunia menjadi satu, sekat-sekat yang masiliengsa-bangsa, pribadi-pribadi
menjadi hilang sehingga bentuk-bentuk komunikasatumanusia akan berubabh.

2) Masyarakat terbuka, pada jenis ini dibkhmanusia yang mampu mengembangkan
kemampuan dan yang mampu berkreasi untuk peningkatitu kehidupannya serta sekaligus
mutu kehidupan bangsa dan masyarakatnya.

3) Masyarakat madani, yaitu masyarakat yatiggs menghargai satu dengan yang lain, yang
mengakui akan hak-hak manusia yang menghormati gdestasi dari para anggotanya sesuai
dengan kemampuan yang dapat ditunjukkannya bagiarasat.

c. Deskripsi profil guru masa kini.

Untuk memahami posisi guru masa kini, dapat dipalam sajak-sajak berikut:

Sejuta batu nisan

Guru tua yang terlupakan sejarah

Terbaca torehan darah kering

Disini berbaring seorang guru

Semampu membaca buku usang

Sambil belajar menahan lapar (Kompas, 26 Desentlf}#)2

Dari puisi diatas dapat dipahami ada 3 pesan ghgdoay disampaikan Winarno, yaitu:

1) Adanya kecenderungan profesi guru terlapasenada dengan ini, Tilaar juga

mengatakan bahwa profesi guru diambang kematian&arsukan saja tidak diminati putra
bangsa yang terbaik juga masyarakat sendiri tidakberikan penghargaan yang wajar terhadap



profesi guru. (Tilaar: 1999: 285). Padahal untukgaasi itu semua diperlukan suatu
penghargaan masyarakat, karena suatu profesi &kam dhan berkembang apabila tersebut
dihargai oleh masyarakat. Dan ini ditunjukkan dengdanya keinginan masyarakat untuk
memilihprofesi guru sebagai unggulan.(Tilaar: 1928t)

2) Kemampuan finansial yang amat memprihatinKilaar dalam hal ini mengatakan bahwa
imbalan ekonomis dalam sektor modern lebih besé@pat#a profesi yang tua seperti guru dan
petani.

3) Pentingnya mengembalikan guru sebagaeprstici, mengingat banyak guru yang
terjangkiti perilaku instan dan praktis.

Setelah kita melihat profesi guru Indonesia deviliszntunya tidak dapat kita harapkan
masyarakat kita dapat dibawa untuk memasuki malsgbadad 21 yang kompetitif. Masyarakat
kompetitif yang dikuasai oleh ilmu pengetahuan kkamajuan teknologi khususnya teknologi
komunikasi. Untuk itu profil guru yang dibutuhkadedah:

1) Memiliki kepribadian yang matang dan eenbang hature and developing personajity

2) Penguasaan ilmu pengetahuan dan tekngdogi kuat, hal ini diilhami dari suraiz-
Zumarayat 9: "Katakanlah apakah sama orang yang memgedan orang yang tidak
mengetahui? Bahwasannya yang dapat mengambil gglaja adalah orang yang mempunyai
akal.” Dan juga suradsh-Shafyat 2-3: “Hai orang-orang yang beriman mengapa ka
mengatakan sesuatu yang tidak kamu perbuat? Amat kebencian Allah karena kau
mengatakan sesuatu yang tidak kamu perbuat.”

3) Keterampilan membangkitkan minat peseidé.
4) Pengembangan profesi yang berkesinamiounga
C. Analisis

Uraian diatas menjelaskan secara kongkrit bagaimmemangkatkan popularitas profesi guru di
masa kini dan akan datang. Bila diklasifikasikaakepenjelasan diatas hanya berkutat atau
ditekankan pada aspek, (1) performansi (penamhika) seorang guru, (2) akademik, dimana
guru dituntut untuk selalu belajar dfan menelRBj, kesejahteraan guru. Ketiga hal diatas tidak
balancesehingga yang terjadi protes akan rendahnya gag giterima seorang guru sehingga
harusngomprenganangomprengsini.

Dari klasifikasi diatas, maka dapat langsung dikatcbagaimana sebenarnya profil guru kita ini.
Namun demikian, kesalahan tidak terletak pada gelbagaperson tetapi semua itu telah
termasukkan dalam sistem yang sangat kuat sehdiggdukankontinuitasuntuk
memperbaikinya.

Dari pembahasan tentang profesi guru diatas, peaekgang diperjuangkan hanyalah pada
masalah materiil sehingga sangatlah wajar bila kikamusalah satu pengajar UIN Jakarta dalam



Swara Cendekia mengatakan bahwa sistem pendiditeasudah termatrialisasikan, artinya
semuanya harus ada pelicin. Dan ini berimbas pada dimana kita jumpai sangat minimnya
jiwa pengabdian yang ada dalam diri guru, apalaggyberada di perkotaan.

Selain minimnya semangat pengabdian=jihad, minita piatqona’ahseorang guru sehingga
terjadilah malapraktik pendidikan, baik dengan meahpilai, nggompreng buku atau sampai
jualan narrkoba. Hal tersebut juga menunjukkan laapuru kita miskin kreativitas atau kurang
lincah dalam menangkap peluang yang ada.

Sehingga kita tidak menyalahkan jika at@emenbahwa pekerjaan guru itu berat untuk itu
dibutuhkan komitment tinggi untuk melakoninya. Aya jika profesi guru sudah menjadi
pilihan kita, maka pastilah sudah disadari sejaéildagaimanalus-minugya profesi guru. Jika
ini disadari secara mendalam, maka tidak akan emteagpsampai turun ke jalan hanya untuk
sekedar untuk memperjuangkan hak, padahal bilayditean ulang sudahkah seorang guru
melakukan kewajiban, karena notabene hak bisa diditdbsudah melakukan kewajiban, baik
kewajiban mengajar atau mendidik. Ini juga pernisdkdkan Socrates, dimana ia menolak gaji
(Hasan: 1998: 187).

Menyikapi hal ini, hendaklah kita melakukan apagdikatakan Maslow sebelum hidupnya
berakhir dengan mengatakan, ini senada denganigdifdaslow yang telah dibalik, karena
diakhir hidupnya Maslow mengatakBwery one should self actualize as a first priotitgn for
themselves people will be valued by others, loyeothers, feel secure and surviBila
dianalogikan, maka setidaknya guru harus melakskanatu terlebih dahulu untuk dapat
dihargai (mis, baik itu dengan mengajar dengan &y Bila ini sudah dilakukan maka secara
otomatis, masyarakat ataupun pemerintah tanpa t@irpim akan menaikkan kesejahteraan guru.

Masalah pengertian kepribadian guru dari waktu &ktwdapat diperjelas dari tabel berikut ini:

NO DULU KINI, AKAN DATANG
1. Tanpa pamrih No pamrih ncservice
2. Komitmen tinggi Komitmen angin-anginan
3. Istigomah Istigomahnya tergantung
4, Qona’ah Kurang Qona’ah
<br><br>
Keterangan:

Bila mau dikomparasikan, maka ke-3 hal diatas ddatafil guru di masa dulu dengan guru di
masa kini dan akan datang. Dan bila dipahami l&ijut, perbedaan terletak pada ruh
pendidikan itu sendiri. Artinya pendidikan yangatmne lapangan pengabdian, seorang guru
menggunakan paradigma yang berbeda. Bila dahuadigana yang digunakan adalah amal
jariyahansich ini semua termotivasi dari hadits nabi tentaragr@lan kekal yang salah satunya
adalah amal jariyah, serta hikmah arab:



Sedangkan paradigma guru masa kini dan masa akamgdanerupakan prediksi, artinya bisa
terjadi dan tidak), berpatokan pada mencari regekanyak-banyaknya. Karena rejeki yang
dicari maka bila mendapatkan rejeki kecil akan kRgbhngan dan mencari obyekan lain. Protes
gaji dan demo-demo lainmerupakan akibat logis plaradigma yang digunakan tersebut.

Selain itu bila seseorang telah memilih menjadugueka ia akan terjun total dalam bidang
yang telah dipilihya sehingga perilaku, ucapantitadakan selalu disesuaikan dengan profesi
yang telah dipilihnya. Sedangkan saat ini stateitn@rat guru kencing berdiri, maka murud
kencing berlari merupakan dampak kurang diaplikasilya ruh guru oleh guru tersebut.
Misalnya, betapa banyak guru melarang rokok muadmmun ia sendiri merokok dan masih
banyak lagi yang lainnya.

Untuk masa kini dan masa akan datang dimana keaflsed dan zamat sangat global,
terjangkitnya paradigma materialis dan hedinismkarnng paling membedakan antara guru
dulu dengan sekarang dan mungkin masa yang akanglatialah sifajona’ahyang dimiliki
oleh seorang guru. Ada fenomena guru dulu tidak mexerima gaji (Arabiah Baina Yadaik,
h,103), dan keadaan ini tidak merata. Memang kaailmmenjumpai guru yang bersiégina’ah
plus jiwa pengabdian yang tinggi namun itu hanya liijumpai di daerah-daerah pedalaman
dan hampir bisa dipastikan mereka menyadari konniteedagai seorang guru. Sedangkan di
daerah kebanyakan, adalah sebaliknya.

D. Tawar an solusi

Melihat fenomena kepribadian guruyang kian hanmlargeser dan melemah, maka diperlukan
usaha untuk dapat memperbaiki keadaan ini yangnyantecara tidak langsung akan
mendongkrak profesi guru itu sendiri. Diantara ydagat kita tawarkan di sini adalah:

1. mempertebal sifafona’ah

Guru di masa kini dan masa akan datang haruslahaimem betul agar dapat bersikgmna’ah
bersikap menerima tapi bukan pasif keadaan yangsayang sulit ini bukanlah harus ditangisi,
tapi dijadikan tantangan untuk dapat mengekspldrasitivitas guru. Hal ini sudah terjadi di
sektor kehidupan yang lainnya seperti ekonomi. Mgkharga BBM malah menjadikan
seseorang lebih kreatif untuk membuat kompor yagdhan bakar rendah ekonomis. Guru
sendiri juga bisa bila mau, misalnya bagaimanaasgpguru bertindak seminim mungkin namun
tetap tujuan pembelajaran tercapai. Artinya memgamgan hanya dimaknai sebagai pelajaran
yang melelahkan, namwamjoy. Partisipasi guru dalam kegiatan penelitian (dabairini

penelitian tindakan kelas) seharusnya dijadikaahssatu cara untuk dapar meningkatkan
ekonomi guru. Itupun kalau jeli melihat peluangeséiyang dilakukan oleh guru Bahasa
Indonesia MTsN Malang I.

2. mempertebal komitmen



Ketika seseorang memilih profesi guru, maka sagtiga harus disadari bahwa guru adalah
pekerjaan mengabdi bukan lahan bisnis. Bila imadsi secara total maka akan tercipta sosok
guru yang sangatona’ahberkomitmen tinggi. Untuk merealisasikan hal irdka diperlukan
seleksi yang ketat dalam penerimaan mahasiswa kagulan penyeleksian di saat akan
mengabdikan ilmunya dalam lapangan pendidikan.



